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Abstrak  

Kepuasan kerja pegawai merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas kinerja 
organisasi. Namun, kepuasan kerja pegawai BKAD Kabupaten Situbondo belum sepenuhnya optimal, 
terutama berkaitan dengan isi pekerjaan, supervisi, gaji, dan hubungan antar rekan kerja. Selain itu, 
pada periode tertentu pegawai menghadapi peningkatan beban kerja dan tekanan pekerjaan yang 
cukup tinggi sehingga memengaruhi kepuasan dalam bekerja dan keseimbangan kehidupan kerja 
pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh work life balance, 
kompetensi, budaya organisasi, dan beban kerja terhadap kepuasan kerja pegawai BKAD Kabupaten 
Situbondo serta memberikan kontribusi empiris melalui kajian pada instansi pengelola keuangan 
daerah yang memiliki karakteristik pekerjaan dan tuntutan akuntabilitas yang spesifik. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif  dengan desain kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pegawai BKAD Kabupaten Situbondo dengan jumlah sampel sebanyak 97 responden menggunakan 
teknik sampling jenuh. Metode pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Teknik 
analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 
berganda, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi dengan bantuan SPSS 25 for Windows. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa work life balance, kompetensi, budaya organisasi, dan beban kerja 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai BKAD Kabupaten Situbondo. 
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,607 atau 60,7%, yang 
berarti bahwa work life balance, kompetensi, budaya organisasi, dan beban kerja mampu menjelaskan 
variasi kepuasan kerja sebesar 60,7%. 
Kata kunci: Beban Kerja; Budaya Organisasi; Kepuasan Kerja; Kompetensi; Work Life Balance 

 
Abstract 

Employee job satisfaction is an important factor in improving the quality of  organizational performance. However, job 
satisfaction of  BKAD Situbondo Regency employees is not yet fully optimal, especially related to job content, supervision, 
salary, and relationships between colleagues. In addition, in certain periods, employees face an increase in workload and 
work pressure that is quite high, which affects job satisfaction and work-life balance of  employees. This study aims to 
determine and analyze the influence of  work-life balance, competence, organizational culture, and workload on job 
satisfaction of  BKAD Situbondo Regency employees. This study uses a quantitative method with a causal design. The 
population in this study were all BKAD Situbondo Regency employees with a sample of  97 respondents using a 
saturated sampling technique. The data collection method was carried out through distributing questionnaires. Data 
analysis techniques used include validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression 
analysis, hypothesis tests, and coefficient of  determination tests with the help of  SPSS 25 for Windows. The results of  
the study indicate that work-life balance has a positive and significant effect on job satisfaction of  BKAD Situbondo 
Regency employees. Competence has a positive and significant effect on job satisfaction of  BKAD Situbondo Regency 
employees. Organizational culture has a positive and significant effect on job satisfaction of  BKAD Situbondo Regency 
employees. Workload has a positive and significant effect on job satisfaction of  BKAD Situbondo Regency employees. 
The results of  the determination coefficient test show an Adjusted R Square value of  0.607 or 60.7%, which means 
that work-life balance, competence, organizational culture, and workload are able to explain variations in job satisfaction 
by 60.7%. 
Keywords: Competence, Job Satisfaction, Organizational Culture, Work Life Balance, Workload 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan organisasi, 

baik pada sektor swasta maupun sektor publik. Organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang 

berkualitas agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dalam organisasi sektor 

publik, kualitas pelayanan kepada masyarakat sangat dipengaruhi oleh tingkat kepuasan kerja pegawai. 

Kepuasan kerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya work life balance, kompetensi, 

budaya organisasi, dan beban kerja. Pegawai yang memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi cenderung 

menunjukkan komitmen organisasi yang lebih baik, produktivitas kerja yang meningkat, serta mampu 

memberikan pelayanan publik secara optimal. Sebaliknya, rendahnya kepuasan kerja dapat memicu 

penurunan kinerja, stres kerja, dan rendahnya kualitas pelayanan organisasi. Kondisi tersebut juga 

ditemukan pada BKAD Kabupaten Situbondo, dimana berdasarkan hasil pra-survei masih terdapat 

pegawai yang belum sepenuhnya puas terhadap isi pekerjaan, supervisi, gaji, dan hubungan antar rekan 

kerja, terutama ketika terjadi peningkatan beban kerja pada periode penyusunan dan pelaporan 

anggaran. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa work life balance, kompetensi, budaya 

organisasi, dan beban kerja memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. Beberapa peneliti 

fokus pada pengaruh work life balance terhadap kepuasan kerja, sementara penelitian lain hanya terbatas 

pada kompetensi atau budaya organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai. Penelitian Astuti (2023) 

menunjukkan bahwa work life balance dan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai. Penelitian Sitompul & Risal (2025)menunjukkan bahwa budaya organisasi dan 

work life balance berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan penelitian R. D. Astuti et 

al. (2022) menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Namun demikian, beberapa penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, seperti penelitian 

Firdaus et al. (2024) yang menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja, 

penelitian Rahayu et al. (2024) yang menunjukkan bahwa beban kerja berdampak negatif terhadap 

kepuasan kerja, serta penelitian Waleleng et al. (2024)yang menunjukkan bahwa kompetensi tidak 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Selain itu, Budilestari et al. (2024) menyatakan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada sektor swasta, bidang pendidikan, maupun 

instansi pemerintah di luar bidang pengelolaan keuangan daerah. Sementara itu, kajian mengenai 

pengaruh work life balance, kompetensi, budaya organisasi, dan beban kerja terhadap kepuasan kerja 

pada instansi pengelola keuangan daerah masih relatif terbatas. BKAD Kabupaten Situbondo memiliki 

karakteristik pekerjaan yang khas karena berkaitan dengan pengelolaan keuangan daerah yang 

menuntut ketepatan waktu, akurasi data, serta menghadapi tekanan kerja yang tinggi, terutama pada 

proses penyusunan dan pelaporan anggaran. Oleh karena itu, novelty penelitian ini terletak pada objek 

penelitian, yaitu pegawai BKAD Kabupaten Situbondo sebagai instansi pengelola keuangan daerah 

dengan karakteristik birokrasi, tuntutan akuntabilitas, dan tekanan kerja yang spesifik. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh work life balance, 

kompetensi, budaya organisasi, dan beban kerja terhadap kepuasan kerja pegawai BKAD Kabupaten 

Situbondo. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan desain kausal untuk mengetahui 

pengaruh work life balance, kompetensi, budaya organisasi, dan beban kerja terhadap kepuasan kerja 

pegawai BKAD Kabupaten Situbondo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai BKAD 

Kabupaten Situbondo dengan jumlah sampel sebanyak 97 responden menggunakan teknik sampling 

jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Data penelitian terdiri dari data 

primer dan data sekunder yang diperoleh melalui kuesioner, wawancara, dokumentasi, serta studi 

pustaka. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya 

menggunakan Pearson Product Moment dan Cronbach’s Alpha. Teknik analisis data dilakukan dengan 

bantuan SPSS 25 for Windows melalui uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, 

dan uji koefisien determinasi. Penelitian ini juga memperhatikan etika penelitian dengan menjaga 

kerahasiaan identitas responden serta memastikan bahwa seluruh responden memberikan persetujuan 

dalam proses pengumpulan data. 

 

HASIL 

Analisis Data 

Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Item Pernyataan rhitung  rtabel 5% Keterangan 
(97-2 =95) 

 Work Life Balance (X1) 

1.1 0,662 0,199 Valid 
1.2 0,785 0,199 Valid 

1.3 0,644 0,199 Valid 

1.4 0,679 0,199 Valid 

1.5 0,755 0,199 Valid 

1.6 0,747 0,199 Valid 

Kompetensi (X2) 
2.1 0,767 0,199 Valid 

2.2 0,759 0,199 Valid 

2.3 0,685 0,199 Valid 

2.4 0,684 0,199 Valid 

2.5 0,731 0,199 Valid 

2.6 0,711 0,199 Valid 

2.7 0,734 0,199 Valid 

2.8 0,670 0,199 Valid 

2.9 0,741 0,199 Valid 

2.10 0,780 0,199 Valid 

2.11 0,700 0,199 Valid 

2.12 0,761 0,199 Valid 

Budaya Organisasi (X3) 

3.1 0,741 0,199 Valid 

3.2 0,761 0,199 Valid 

3.3 0,801 0,199 Valid 

3.4 0,718 0,199 Valid 



 

  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 164 

 

JOURNAL OF BUSINESS, MANAGEMENT, AND ACCOUNTING STUDIES                                         E-ISSN:XXXX-XXXX 

VOL 1 NO 2 TAHUN 2026                                                                                                                           

3.5 0,753 0,199 Valid 

3.6 0,738 0,199 Valid 

3.7 0,679 0,199 Valid 

3.8 0,714 0,199 Valid 

Beban Kerja (X4) 

4.1 0,692 0,199 Valid 

4.2 0,666 0,199 Valid 

4.3 0,625 0,199 Valid 

4.4 0,593 0,199 Valid 

4.5 0,617 0,199 Valid 

4.6 0,639 0,199 Valid 

Kepuasan Kerja (Y) 

1.1 0,732 0,199 Valid 

1.2 0,634 0,199 Valid 

1.3 0,696 0,199 Valid 

1.4 0,768 0,199 Valid 

1.5 0,591 0,199 Valid 

1.6 0,457 0,199 Valid 

1.7 0,594 0,199 Valid 

1.8 0,577 0,199 Valid 

1.9 0,588 0,199 Valid 

1.10 0,756 0,199 Valid 

Sumber: data primer diolah, 2026 
 

Berdasarkan informasi yang disajikan dalam tabel 1, dapat diobservasi bahwa terdapat 

korelasi yang signifikan antara setiap indikator variabel work life balance (X1), kompetensi (X2), budaya 

organisasi (X3), beban kerja (X4), dan kepuasan kerja (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai Rhitung yang 

lebih besar daripada Rtabel serta nilai Signifikansi <0,05. Dengan demikian, seluruh item yang 

digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas.  

Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Penelitian Cronbach`s Alpha  Standar realibilitas Keterangan 

Work Life Balance (X1) 0,891 0,70 Reliabel 
Kompetensi (X2) 0,939 0,70 Reliabel 
Budaya Organisasi (X3) 0,922 0,70 Reliabel 
Beban Kerja (X4) 0,853 0,70 Reliabel 
Kepuasan Kerja (Y) 0,892 0,70 Reliabel 

Sumber: data primer diolah, 2026 
 

Berdasarkan tabel 2, hasil analisis reliabilitas untuk instrumen yang diterapkan pada variabel 

work life balance (X1), kompetensi (X2), budaya organisasi (X3), beban kerja (X4), dan kepuasan kerja 

(Y) menunjukkan nilai Cronbach's Alpha atau 1 alpha yang melebihi 0,70. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini telah terbukti memiliki tingkat reliabilitas yang 

baik, mengingat nilai r alpha yang diperoleh melebihi batas minimum yang telah ditentukan.Hasil Uji 

Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N  97 

Normal Parametersa.b Mean .0000000 

Std.Deviation 2.76197846 

Most Extreme Difference Absolute .052 

Positive .037 

Negative -.052 

Test Statistic  .052 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c.d 

Sumber: data primer diolah, 2026 
 

Berdasarkan hasil tabel 3, diatas menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikansi 0,200 yang 

melebihi nilai signifikansi 0,05. Artinya dapat disimpulakn bahwa data penelitian berdistribusi normal 

berdasarkan hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov. 

Uji Multikolonieritas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolonieritas 

Variabel Penelitian Tolerance VIF Keterangan 

Work Life Balance (X1) 0,996 1,005 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Kompetensi (X2) 0,982 1,018 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Budaya Organisasi (X3) 0.974 1,026 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Beban Kerja (X4) 0,960 1,041 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Sumber: data primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa nilai tolerance dan nilai VIF dari variabel work life balance 

(X1) dengan tolerance 0,996 dan VIF 1,005. Variabel kompetensi (X2) dengan tolerance 0,982 dan VIF 

1,018. Variabel budaya organisasi (X3) dengan tolerance 0,974 dan VIF 1,026. Variabel beban kerja (X4) 

dengan tolerance 0,960 dan VIF 1,041. Dari keempat variabel independent tersebut memiliki nilai VIF 

kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glesjer) 

Variabel Penelitian Sig Keterangan 

Work Life Balance (X1) 0,776 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Kompetensi (X2) 0,966 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Budaya Organisasi (X3) 0,722 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Beban Kerja (X4) 0,417 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Sumber: data primer diolah, 2026 
 

Hasil dari uji heteroskedastisitas yang disajikan dalam tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) untuk semua variabel berada di atas 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Karena tidak ada variabel 

independen yang berpengaruh signifikan terhadap nilai residual.  
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Uji Regresi Linier Berganda 

Table 6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Regresi Sig. 

Konstan 1,254 0,707 
Work Life Balance (X1) 0,423 0,000 

Kompetensi (X2) 0,208 0,000 
Budaya Organisasi (X3) 0,299 0,000 

Beban Kerja (X4) 0,442 0,000 

Sumber: data primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 6, hasil tersebut dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = 1,254 + 0,423X1 + 0,208X2 + 0,299X3 – 0,442X4 + e 

Nilai konstanta sebesar 1,254 yang bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 

variabel independen work life balance (X1), kompetensi (X2), budaya organisasi (X3), dan beban kerja 

(X4) bernilai nol, maka variabel dependen kepuasan kerja (Y) tetap memiliki nilai positif sebesar 1,254. 

Uji Hipotesis-Uji T (Parsial) 
Tabel 7 Hasil Uji T (Parsial) 

Variabel Penelitian Sig Thitung Ttabel Keterangan 

Work Life Balance (X1) 0,000 6,668 1,986 H1 diterima 
Kompetensi (X2) 0,000 6,276 1,986 H2 diterima 
Budaya Organisasi (X3) 0,000 6,540 1,986 H3 diterima 
Beban Kerja (X4) 0,000 6,239 1,986 H4 diterima 

Sumber: data primer diolah, 2026 
 

Berdasarkan tabel 7, seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan 

nilai Thitung lebih besar dari Ttabel 1,986, sehingga seluruh hipotesis diterima. Variabel work life balance 

memiliki nilai Thitung sebesar 6,668, kompetensi sebesar 6,276, budaya organisasi sebesar 6,540, dan 

beban kerja sebesar 6,239. Hasil tersebut menunjukkan bahwa work life balance, kompetensi, budaya 

organisasi, dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 

BKAD Kabupaten Situbondo. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Table 8 Hasil Uji Determinasi (R2) 

R R Square Adjusted R Square 

0,790 0,624 0,607 

Sumber: data primer diolah, 2026 
 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukan model memiliki nilai Adjusted R Square sebesar 0,607. Hal ini berarti 

variabel terikat kepuasan kerja (Y) dipengaruhi oleh work life balance (X1), kompetensi (X2), budaya 

organisasi (X3), beban kerja (X4) sebesar 60,7%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan variabel bebas mempengaruhi 60,7% variabel terikat sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life balance, kompetensi, budaya organisasi, dan 

beban kerja berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai BKAD Kabupaten 

Situbondo. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik keseimbangan kehidupan kerja, 

kompetensi, budaya organisasi, dan pengelolaan beban kerja, maka semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan kerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan tujuan penelitian untuk menganalisis 

pengaruh keempat variabel tersebut terhadap kepuasan kerja pegawai BKAD Kabupaten Situbondo. 

Work life balance terbukti memberikan pengaruh positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pegawai yang mampu menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan 

pribadi cenderung merasa lebih nyaman, termotivasi, dan puas dalam bekerja. Keseimbangan tersebut 

membantu pegawai mengurangi tekanan kerja dan tetap dapat menjalankan aktivitas pribadi maupun 

sosial secara baik. Temuan ini sesuai dengan teori Greenhaus  et al., (2014) yang menyatakan bahwa 

work life balance merupakan kemampuan individu dalam menyeimbangkan peran pekerjaan dan 

kehidupan pribadi secara harmonis. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian R. Astuti, 

(2023), Humaini  et al., (2024), Rahayu  et al., (2024), Firdaus  et al., (2024), Indra (2024), Ningsih  et al., 

(2025), serta Sitompul & Risal (2025) yang menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh positif  

dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Kompetensi juga terbukti berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai. Pegawai yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan kerja yang baik 

cenderung lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas sehingga mampu meningkatkan rasa puas 

terhadap pekerjaan yang dilakukan. Temuan ini sejalan dengan teori Spencer dalam Moeheriono (2014) 

yang menyatakan bahwa kompetensi merupakan karakteristik individu yang berkaitan langsung 

dengan efektivitas kerja. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Umamy (2021), Toreh  et al., 

(2022), Haqiqi  et al., (2022), R. Astuti (2023), Manja  et al., (2025), dan Widiastuti  et al., (2025) yang 

menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Meskipun terdapat penelitian Waleleng  et al., (2024) yang menemukan hasil berbeda, pada penelitian 

ini kompetensi tetap terbukti memberikan kontribusi positif  terhadap kepuasan kerja pegawai BKAD 

Kabupaten Situbondo. 

Budaya organisasi dalam penelitian ini juga menunjukkan pengaruh positif  dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai. Budaya organisasi yang baik mampu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, hubungan 

kerja harmonis, serta meningkatkan rasa memiliki terhadap organisasi. Pegawai yang bekerja dalam lingkungan 

dengan budaya organisasi positif  cenderung merasa lebih dihargai dan termotivasi dalam bekerja. Temuan ini sesuai 

dengan teori Kasmir (2016) yang menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan nilai, norma, dan kebiasaan yang 

memengaruhi perilaku anggota organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sitompul & Risal, (2025) 

serta Ningsih  et al., (2025) yang menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Walaupun penelitian Budilestari  et al., (2024) menemukan pengaruh positif  namun tidak signifikan, 

pada penelitian ini budaya organisasi terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Selain itu, beban kerja juga terbukti berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja pegawai BKAD Kabupaten Situbondo. Hasil ini menunjukkan bahwa beban kerja yang sesuai 

dengan kemampuan pegawai mampu meningkatkan rasa tanggung jawab, produktivitas, serta 

kepuasan terhadap hasil kerja. Pegawai yang mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai target dan 

tanggung jawab akan merasa lebih puas terhadap pekerjaannya. Temuan ini sejalan dengan 

Permendagri Nomor 12 Tahun 2008 yang menyatakan bahwa beban kerja merupakan total pekerjaan 

yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Beban kerja yang terkelola dengan baik dapat 

mendukung efektivitas kerja dan meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Hasil penelitian ini didukung 
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oleh penelitian Febriyanto  et al., (2023), Indra, (2024), Manja  et al., (2025), dan Widiastuti  et al., (2025) 

yang menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Namun demikian, terdapat beberapa penelitian lain seperti Rahayu  et al., (2024), Firdaus  et al., (2024), 

dan Budilestari  et al., (2024) yang menemukan hasil berbeda, sehingga menunjukkan bahwa pengaruh 

beban kerja terhadap kepuasan kerja dapat berbeda tergantung kondisi dan karakteristik organisasi 

yang diteliti. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa work life balance, kompetensi, budaya 

organisasi, dan beban kerja berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 

BKAD Kabupaten Situbondo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja pegawai dapat 

meningkat apabila organisasi mampu menciptakan keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi 

pegawai, meningkatkan kompetensi pegawai, membangun budaya organisasi yang positif, serta 

mengelola beban kerja secara tepat. Penelitian ini memperkuat teori dan hasil penelitian sebelumnya 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja, sekaligus memberikan kontribusi empiris 

pada instansi sektor publik khususnya BKAD Kabupaten Situbondo yang memiliki karakteristik 

pekerjaan birokratis dan tuntutan kerja tinggi. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kepuasan kerja pegawai BKAD Kabupaten Situbondo dapat dilakukan melalui upaya 

menjaga work life balance, meningkatkan kompetensi pegawai, memperkuat budaya organisasi, serta 

mengelola beban kerja secara efektif  sesuai dengan kapasitas dan kemampuan pegawai. Temuan bahwa 

beban kerja berpengaruh positif  dan signifikan mengindikasikan bahwa pembagian tugas yang 

proporsional, target kerja yang jelas, dan pengelolaan beban kerja yang tepat dapat memberikan 

tantangan kerja yang konstruktif  sehingga turut meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi BKAD Kabupaten Situbondo dalam 

merumuskan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia untuk meningkatkan kepuasan kerja dan 

kualitas pelayanan organisasi. 
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